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ABSTRAK

DiKota S ngkawang pada tahun 2005 sampai 2009 ada 81 orang ibu hamil yang di VCT terdapat
19 orang menderita HIV positif dan sesudah melahirkan didapatkan 12 bayi menderita HIV
positif. Pada tahun 2010 tidak ada seorangpun ibu hamil yang memeriksakan diri ke klinik
VCT Mawar RSDr. Abdul AzizSngkawang.Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan niat ibu hamil di Kecamatan Sngkawang Barat untuk
berkunjung ke Klinik VCT. Penelitian adalah metode survei dengan desain penelitian cross
sectional. sampel penelitian berjumlah 160 orang ibu hamil yang berdomisili di Kecamatan
Sngkawang Barat. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (56,2%) responden berniat
untuk berkunjung ke klinik VCT. Variabel yang berhubungan signifikan dengan niat ibu hamil
untuk berkunjung ke klinik VCT yaitu pengetahuan ibu hamil tentang HIV/AIDS dan VCT,
Keyakinan ibu hamil tentang manfaat VCT, persepsi ibu hamil terhadap sikap bidan tentang
VCT dan motivasi ibu hamil oleh opini teman, suami dan bidan tentang VCT.

Kata kunci : Niat Ibu hamil, Kecamatan Snhgkawang Barat.

ABSTRACT

Theintention of pregnant women in district of west Singkawangtovisit theclinicsVoluntary
Counsdling Testing (VCT); Sngkawang city bettween 2005 until 2009 there were 81 people
in the VCT of pregnant women who are 19 people suffering from HIV-positive. Later than
after giving birth, 12 babies are HIV positive. In 2010 no one pregnant woman who went to
the Mawar VCT clinic of Dr.Abdul AzizHospital in Sngkawang. This study aimsto find out
factors related to the intentions of pregnant women in the District of West Sngkawang to
visit the VCT clinic. Research is survey method with cross sectional research design. 160
people of pregnant women who are domiciled in the District of West Sngkawang used as
sample. Results showed the majority (56.2%) of respondents intend to visit the VCT clinic.
Variables significantly associated with maternal intention to visit the VCT clinic that is
knowledge of pregnant women about HIV / AIDS and VCT, Confidence pregnant women
about the benefits of VCT, the perception of pregnant women to midwives about VCT and
motivation attitudes of pregnant women by the opinions of friends, husbands and midwives
about VCT.

K eywor ds. | ntention Pregnant women, Western District Singkawang.
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PENDAHULUAN

Pada September 2000 parapemimpindunia
bertemu di New York mendeklarasikan Tujuan
Pembangunan Millenium (Millenium
Development Goals/ MDGs) yang terdiri dari 8
tujuan dan sd ah satu tuj uannyaada ah memerangi
HIV & AIDS dan target MDGs untuk HIV &
AlIDSadad ah menghentikanlgju penyebaran serta
membalikkan kecendrungannyapadatahun 2015.
Saat ini di Indonesiabelum dapat dikatakantelah
melakukan 2 hal tersebut di ataskarenadihampir
semuadaerah keadaannyatidak terkendalikan.
Masalah utama saat ini adalah rendahnya
kesadaran tentang isu-isu HIV & AIDS serta
terbatasnyalayanan untuk menjalankan tesdan
pengobatan sdainitu kurangnyapengd aman untuk
menanganinyadan anggapan bahwaini hanyaah
measalah kelompok resikotinggi ataupun mereka
yang sudahtertular. Adapun perkembangan kasus
HIV & AIDSdi Indonesiasudah sampai pada
tingkat yang mengkhawatirkan. Berdasarkan
catatan Direktorat Jendera Pengenddian Penyakit
dan Penyehatan Lingkungan Departemen
Kesehatan RI (DitJen PP& PL), sampai dengan
30juni 2006 kasusHIV & AlDSsecarakumuletif
telah mencapal angka10.859 kasusdenganrincian
6.332jiwapenderitaAlDSdan 4.527 pengidap
HIV. Sampai akhir september 2008, Departemen
K eschatan mencatat 21.151 orang terinfeks HIV,
15.136 orang dalam fase AIDS dan 54,3%
diantaranyakaum mudaberusia15 - 29 tahun.
Prosentasi tertinggi terdapat padausiaproduktif
usia 20 - 29 tahun sebesar 54,12%, pada
kelompok usia 30 - 39 tahun sebesar 26,41%,
pada usiadi bawah 20 tahun sebesar 11,05%
disusul kelompok umur 40 - 49 tahun sebesar
8,42%. Secaranas ond menurut ahli epidemiologi
daamkgiannyamemproyeksikan bilatidak ada
peningkatan upayapenanggul angan, makapada
tahun 2010 jumlah kasus AIDS akan menjadi
400.000 orang dengan kematian 100.000 orang
padatahun 2015 menjadi 1.000.000 orang dengan
kematian 350.000 orang. Diperkirakan dalam
rentang waktu tahun 2008 —2015 secarakumul atif

akanterdapat 44.180 anak yang dilahirkan dari
ibu pogitif HIV, paraibuini sebagian besar tertular
dari pasangannya.(Anonim, 2011).

Human Immunodeficiency Virus(HIV) bisa
ditularkan melaui berbagai cara. Di Indonesia,
faktor penularan HIV terbesar addahmddui jaur
hubungan seksua tanpakondom ataupun melaui
jalur penggunaan jarum suntik tidak steril di
kal angan penggunanarkotika. Salah satu faktor
penularanlainnyaaddah melaui jaur penularan
dari ibu HIV positif kepada bayi yang
dikandungnya atau Mother to Child HIV
Transmisson (MTCT). (Hermiyanti dkk, 2006).

Masalah HIV / AIDS di Indonesia
menunjukkan kenai kan yang sangat tajam sgjak
ditemukannyapenderitaHIV & AlIDSpadatahun
1987 di Bali. Selainitu Indonesiamerupakan
negarayang percepatan penularan epideminya
paling cepat di Asiadan 1,7 persen atau 305
penderitaadal ah bayi yang lahir dari ibuyang
positif terinfeksi HIV. Penularan HIV dari ibu
kepada bayinya bisa terjadi selama masa
kehamilan, masapersdinan, dan masamenyusui.
Penularan HIV dari ibukebayi merupakan akhir
dari rantai penularan yang kemungkinan berawa
dari seorang laki-laki HIV positif yang
menularkan HIV kepada pasangan
perempuannyamelalui hubungan seksual tak
aman, dan selanjutnya pasangan perempuan itu
menularkan HIV kepada bayi yang di
kandungnya. Sepanjang usiareproduks aktifnya,
perempuan tersebut secara potensial masih
memiliki resiko untuk menularkan HIV kepada
bayi berikutnyajikaiakembali hamil .(KPA,2010)

Kdimantan Barat adalah sebagai Provins
Trangit Internasional dengan negara tetangga
Maaysiadan proving yang menempati peringkat
kelimadalam kasusHIV& AIDSdi Indonesia
Denganjumlah pengidap HIV positif danAIDS,
sgjak di temukan tahun 1993 sampai akhir april
2010tercatat 2.451 kasusHIV positif danAIDS
1.246 kasus, dengan 339 kematian.
(Anonim,2010).

Menurut Data Dinas Kesehatan Kota

87



Jurnal Promos Kesehatan Indonesia Vol. 7/ No. 1/ Januari 2012

Singkawang mulal tahun 2002 sampai tahun 2010
terdapat jumlah kasus HIV positif 527 orang,
kasusAIDS 219 orang dan 81 orang meninggal
dunia. Dari tahun 2005 sampai tahun 2009
sebanyak 81 orang ibu hamil yang memeriksakan
diri di klinik VCT Mawar Rumah Sakit Dr.Abdul
AzisSingkawang. Dari 81 orangibuhamil yangdi
VCT terdapat ibu hamil yang resktif menderita
HIV positif sebanyak 19 orang (0,28%) .
Kemudian dari 19 orang ibu hamil sesudah
meahirkan didgpatkan bayi menderitaHIV positif
sebanyak 12 orang (18%). Padatahun 2010 tidak
adaseorangpun ibu hamil yang memeriksakan
diri keklinik VCT Mawar RS Dr. Abdul Aziz
Singkawang. Dari jumlah 527 orang terdapat | aki-
laki 408 orang dan perempuan: 119 orang,
terbanyak berumur 20-29 tahun 244 orang (46,3
%) disusul berumur 30-39 tahun 190 orang (36,1
%).Faktor reskoyangtertinggi: Heterosexud 424
orang (80,5%), dengan pekerjaan terbanyak
swasta 360 (68,3%) disusul ibu Rumah Tangga
55 orang (10,4%). Menurut wilayah yang
terbanyak adal ah kecamatan Singkawang Barat
sebanyak 260 orang(49,3%), dari 5 Kecamatan
yang ada di Kota Singkawang. (DKK
Singkawang,2010). Pendlitianini mengidentifikas
dan menganalisis karakteristik, pengetahuan
tentang HIV/AIDS, keyakinan manfaat VCT,
sikap tentang VCT, perseps terhadap sikap
teman, suami dan bidantentang VCT, motivas
olehteman, suami dan bidan, perseps terhadap
pandangan masyarakat tentang VCT dan niatibu
hamil di Kecamatan Singkawang Barat untuk
berkunjung keKlinik VCT.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Explanatory
research dengan pendekatan kuantitatif , metode
survey dengan desain penelitian cross
sectional.(sugiyono,2007). Tempat penelitian
add ah Kecamatan Singkawang Barat padabulan
Agustus2011. Variabd dependenddam penditian
ini adalahNiatibu hamil untuk berkunjungkeklinik
VCT. sedangkan variabel independen adalah
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Pengetahuan ibu hamil tentang HIV/AIDS dan
VCT, Keyakinanibu hamil tentang manfaat VCT,
Sikapibu hamil tentang V CT, perseps ibu hamil
terhadap s kap teman tentang V CT, perseps ibu
hamil terhadap suami tentang VV CT, perseps ibu
hamil terhadap bidantentang VV CT, motivas ibu
hamil oleh opini temantentangVCT, motivas ibu
hamil oleh suami tentang VCT, moativas ibuhamil
oleh bidan tentang VCT, perseps ibu hamil
terhadap pandangan masyarakat tentang VCT..
Sampel dalam pendlitian ini adalah ibu hamil
berjumlah 160 orang. Karenapopulas mempunyai
karakterigtik yang samamakapemilihan sampel
dilakukan secaraSmpleRandom Sampling yaitu
pemilihan sampel secara acak tanpa
memperhatikan stratayang adadalam populas
dan dianggap homogen.(Sugiyono,2007). Sampe
diambil secaraacak berdasarkan propors jumlah
populasinya(proporsiond) dari masing- masing
Keurahan, dat yang digunakan untuk pemilihan
sampd dengankomputer program M SExd tehnik
Randbetween. Instrument penelitian adalah
kuesioner dengan wawancara. Analisis data
menggunakan analisis Univariat, Bivariat dan
Multivariat (Sutanto, 2007).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Niat Berkunjungkeklinik VCT

Hasi| pendlitian menunjukkan sebagian besar
responden berniat untuk berkunjung keklinik
VCT sebesar (56,2%) sedangkan yang tidak
berniat (43,8%). Ibu hamil yang berniat
berkunjung ke klinik VCT sebagian besar
(84,4%) ibuhamil mintaizin dengan suami terlebih
dahulu untuk berkunjungkeklinik VCT, namun
masih adaresponden sebanyak (41,2%) yang
tidak berniat berkunjung keklinik VCT karena
tidak mau mendapatkan stigmadari masyarakat
dan belum siap untuk menerimahasil tesHI V.
Dengan analisabivariat menunjukkan adanya
hubungan antarapengetahuan ibu hamil tentang
HIV/AIDS dan VCT, Keyakinan ibu hamil
tentang manfaat VCT, persepsi ibu hamil
terhadap skap bidan tentang VCT danMotivas
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ibu hamil oleh opini teman, suami dan bidan
tentang VCT dengan niat ibu hamil untuk
berkunjung keklinik VCT.

Niat untuk melakukan perilaku (intention)
adalah kecendrungan seseorang untuk memilih
mel akukan sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan
oleh sgjauhmanaindividu memiliki sikap positif
padaperilaku tertentu dan sjauhmanakaau dia
memilihuntuk melakukan perilakutertentuitudia
mendapat dukungan dari orang-oranglainyang
berpengaruh dalam kehidupannya.Niat
ditentukan oleh sikap dan norma subjektif,
komponen pertama mengacu pada sikap
terhadap perilaku, sikap ini merupakan hasil
pertimbangan untung dan rugi dari perilaku
tersebut (out comesof thebehavior). Disamping
itu juga dipertimbangkan pentingnya
konsekwend-konsekuend yang akan terjadi bagi
individu (eval uation regarding the outcome).
K omponen keduamencerminkan dampak dari
norma-normasubjektif, normasosia mengaju
pada keyakian seseorang terhadap bagaimana
dan apa yang dipikirkan orang-orang yang
dianggapnya penting (referent persons) dan
motivasi seseorang untuk mengikuti pikiran
tersebut (Jane,1996).

Pengetahuan ibu hamil tentang HIV/AIDS
danVCT.

Dari andigsunivariat didapatkan sebanyak
68,1 % responden mempunyai pengetahuan
tentang HIV/AIDS dan VCT baik dan
pengetahuan kurang 31,9 %, wal aupun sebagian
berpengetahuan baik tapi masih adaresponden
yang menganggap HIV adalah bukan penyakit
menular dan penggunaan kondom bukan untuk
pencegahan penularan HIV, selainitu responden
tidak akan konsultasi dengan siapapun apabila
mencurigal suaminyamelakukan sex dengan PSK
karena merupakan aib keluarga dan manfaat
melakukan tesHIV bukan untuk mendapatkan
pengobatan antiretroviral (ARV) kepadaibu
hamil yang mengidap HIV.

Pengetahuan dalam penelitian ini adalah
pemahaman responden tentang kemampuan

responden untuk memberikan jawaban yang
benar sesual pertanyaan tentang pengertian HIV/
AIDS, cara penularan HIV/AIDS, cara
pencegahan HIV/AIDS, cara pencegahan ke
bayi dari HIV/AIDS, gejala HIV/AIDS,
pelayanan VCT dan manfaat V CT.Responden
dengan pengetahuan baik | ebih banyak (68,1%)
daripada yang kurang (31,9%).Hal ini
disebabkan seringnyaresponden mendapatkan
pengetahuan dari lingkungan merekamisalnya
petugas kesehatan maupun petugas L embaga
SwadayaMasyarakat yang peduli dengan HIV/
AIDS, ddamhd ini di KotaS ngkawang petugas
kesehatan dari klinik Mawar Rumah Sakit Dr
Abdul Aziz Singkawang bekerjasamadengan
petugas Dinas Kesehatan Kota Singkawang
Setigp minggu melakukan promos tentang HIV/
AIDS dan VCT dengan cara bergiliran
tempatnya di kelompok PKK, arisan ibu-ibu
maupun bapak-bapak, pengajian, kegiatan
keagamaan, Rutan, PSK, Waria. Dari analisis
bivariat dengan uji Chi Squaredengannilai p=
0,009 atau p <0,05 terbukti adahubungan antara
pengetahuan ibu hamil tentang HIV/AIDSdan
VCT dengan niat ibu hamil untuk berkunjung ke
klinik VCT. Hal ini disebabkan karena
pengetahuan merupakan salah satu faktor
predisposis untuk terbentuknyasebuah perilaku
baru, untuk mendapatkan pengetahuan tentang
HIV/AIDS dan VCT yang baik maka perlu
adanya informasi yang terus menerus dan
berkesinambungan.

Pengetahuan pada umumnya merupakan
domainyang sangat penting untuk terbentuknya
perilaku yang mempengaruhi tindakan sehari-
hari.(Notoatmojo,2003). Dengan tingkat
pengetahuan responden yang tinggi tentang HIV/
AIDSdanVCT dapat membentuk perilakuyang
baik tentang niat ibu hamil untuk berkunjung ke
Klinik VCT.

Keyakinan ibu hamil tentang manfaat VCT

Dari analisisunivariat didapatkan bahwa
responden yang berkeyakinan tentang manfaat
VCT yang mendukung sebanyak (51,2 %) dan
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tidak mendukung sebanyak (48,8 %),dan
didapatkan bahwa sebagian besar (87,5%) ibu
hamil berkeyakinan VCT merupakan
pemeriksaan yang baik untuk HIV dantindakan
yang tepat untuk mencegah penularan HIV dari
ibu hamil kepadabayinya. Namun masih adaibu
hamil yang berkeyakinan VCT bukan untuk
mengetahui SatusnyaterkenaHIV atautidak, ibu
hamil yang terinfeks HIV tidak dapat menecegah
penularan ke bayinyadengan VCT, ibu hamil
yang menderita penyakit seksual harus
melakukan VCT. hal ini disebabkan responden
sudah mendapatkan pengetahuan tentang
manfaat V CT sehinggaresponden menyakini
manfaat dari VCT.

Keyakinanibu hamil tentang manfaat VCT
sebagai sebuah perilaku dari segi positif maka
kecendrungan untuk bereaks secara afektif
terhadap suatu perilaku, yakni perilaku dalam
melakukan VCT yang didasari denganniat ibu
hamil dalam meakukan VCT ddam bentuk suka
pada perilaku tersebut. Suatu pertimbangan
keuntungan berdasarkan keyakinan ibu hamil
mengenal efektifitasVCT untuk memperjelas
kondis HIV/AIDS dan sebagai dasar tindakan
kesehatan yang tepat.

Berdasarkan uji bivariat dengan uji Chi
Square didapatkan nilai p = 0,000 (p<0,05)
berarti bahwaadahubungan antarakeyakinan
ibu hamil tentang manfaat VCT dengan niat ibu
hamil untuk berkunjung keklinik VCT. Hal ini
disebabkan karenaibu hamil sudah mengerti
tentang manfaet VV CT yang dapat mengetahui ibu
hamil sudah tertular HIV atau tidak, untuk
mencegah tertularnya HIV, kalau ibu sudah
terkena HIV maka dapat meningkatkan daya
tahan tubuhnya dan mencegah penularan ke
bayinya. Berdasarkan uji multivariat dengan uji
regresi logistic didapatkan hasil p=0,025
(p<0,05) dan OR = 2,311 ini berarti ada
hubungan yang sangat bermakna antara
keyakinanibu hamil tentang manfaet VCT dengan
niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT,
selain itu ibu hamil dengan keyakinan yang
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mendukung akan 2,3 kali berniat keklinik VCT
dari padaibu hamil dengan keyakinan tentang
manfaat VCT tidak mendukung, hal ini
disebabkan ibu hamil yakin bahwa penyakit
HIV/AIDS suatu penyakit yang memerlukan
penanganan yang tepat dengan berkunjung ke
klinik VCT.
Persepsi ibu hamil terhadap sikap bidan
tentangVVCT

Persepsi ibu hamil terhadap sikap bidan
tentangV CT dibagi duakategori yaitumendukung
dan tidak mendukung. Hasil analisisunivariat
didapatkan bahwa (54,4 %) perseps ibu hamil
terhadap sikap bidan tentang VCT yang
mendukung dan (45,6 %) Perseps ibu hamil
terhadap sikap bidan tentang V CTyang tidak
mendukung. Sebagian besar (88,1%) persepd ibu
hamil berpersepsi bahwa bidan berpendapat
prosesV CT dilakukan dengan sukarelatidak ada
paksaan dari sigpapun, yang melakukan VCT
bukan hanyaorang yang sering berperilaku seks
tidak sehat dan klinik VVCT adadi rumah sakit.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informas mengena lingkungan, baik
melaui penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman. Persepsi terhadap
pandangan orang laintentang klinik VCT disebut
sebagai normasubjektif, yang mengacu pada
seseorang terhadap bagaimana dan apa yang
dipikirkan orang-orang yang dianggapnya
penting normasubjektif salah satu faktor yang
mempengaruhi niat ibu hamil untuk berkunjung
keklinik VCT.Persepsi terhadap orang lainini
jugamempunyai pengaruh yang penting dalam
perilaku mencari bantuan,dalam hd ini ibu hamil
mencari pendapat tentang VCT dari orang-orang
yang dianggap penting seperti bidan karenaini
jugaakan mempengaruhi niat ibu hamil untuk
berkunjung keklinik VCT.(Marliany,2010)

Padaandisishivariat dapat diketahui bahwa
nilai p=0,000, p<0,05ini berarti bahwaantara
perseps ibu hamil terhadap skap bidantentang
VCT dengan niat ibu hamil untuk berkunjung ke
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klinik VCT adahubungan, hal ini disebabkan
skap bidantentangVCT yang persepsikanibu
hamil apayang dikatakan oleh bidan semua
mendukung ibu hamil untuk berniat ke klinik
VCT, karena bidan merupakan orang yang
mengetahui tentang kesehatan.
Motivas ibu hamil oleh opini teman tentang
VCT

Dari hasil analisis univariat didapatkan
sebagian besar motivad ibuhamil olehopini teman
tentang VCT adalah mendukung sebanyak
(57,5%) dan yang tidak mendukung sebanyak
(42,5%0). Motivad ini berkaitan dengan dorongan
atau keinginan ibu hamil untuk mengikuti atau
mentaati opini teman tentang VCT. Sebagian
besar (80,0%) ibu termotivas dengantemannya
yang mengatakan pelaksanaan VCT dijaga
kerahasiaannya, namun masih ada (29,4%) ibu
hamil tidak termotivasi dengan teman yang
mengatakan ibu hamil harus melakukan VCT
untuk mengetahui statusHIVny danVCT tempat
yang paing baik untuk mencegah HIV dantujuan
V CT untuk menjagadayatahan tubuh penderita
dengan patuh minum Antiretroviral. Hal ini
disebabkan bahwaibu hamil selain mempunyai
pengetahuan yang baik jugaberanggapan bahwa
opini teman, sudah baik terhadap VVCT sehingga
perludiikuti. Dari andigisbivariat didgpatkannilai
p=0,044 dimanap < 0,05. Hal ini dapat diartikan
bahwa ada hubungan antaramotivas ibu hamil
oleh opini teman tentang VCT dengan niat ibu
hamil untuk berkunjung keklinik VCT.
Motivas ibu hamil oleh opini suami tentang
VCT

Dari hasil analisis univariat didapatkan
Sebagian besar mativas ibuhamil olehopini suami
tentang VCT adalah mendukung sebanyak
(53,8%) dan yang tidak mendukung sebanyak
(46,2%). Sebagian besar (88,1%) ibu hamil
termotivas dengan suami yang mengeatakantujuan
V CT ada ah untuk mempertahankan dayatahan
tubuh dengan patuh minum antiretrovira, namun
masih ada ibu hamil yang tidak termotivasi
(27,5%) dengan suami yang mengatakan VCT

tempat yang paling baik untuk mencegah HIV
dan ibu hamil harus melakukan VCT untuk
mengetahui SatusHIVnya Mativad ini berkaitan
dengan dorongan atau keinginan ibu hamil untuk
mengikuti atau mentaati opini suami tentang
VCT. Hd ini disebabkan bahwaibu hamil sdain
mempunyai pengetahuan yang baik juga
beranggapan bahwa opini  suami sudah baik
terhadap VV CT sehinggaperlu diikuti

Dari analisis bivariat didapatkan nilai
p=0,001 dimanap<0,05. Hal ini dapat diartikan
bahwaada hubungan antaramotivas ibu hamil
oleh opini suami tentang VCT dengan niat ibu
hamil untuk berkunjung keklinik VCT.
Mativas ibu hamil oleh opini bidan tentang
VCT

Dari hasil analisis univariat didapatkan
sebagian besar mativas ibuhamil olehopini bidan
tentang VCT adalah mendukung sebanyak
(70,6%) dan yang tidak mendukung sebanyak
(29,4%). Sebagian besar (84,4%) ibu hamil
termotivas dengan bidanyang mengatakan VCT
merupakan tempat yang paling baik untuk
mencegah HIV,(75,6%) pelaksanaan VCT
dijagakerahasiaannya, (75,0%) meakukanVCT
untuk mengetahui status HIV dan untuk
mempertahan dayatahan tubuh penderitaHIV
dengan kepatuhan minum Antiretroviral, namun
masih ada sebagian kecil (16,2%) yang tidak
termotivas dengan bidan yang mengatakanibu
hamil harusmelakukan V CT untuk mencegah
penularan kepadabayinya Mativas ini berkaitan
dengan dorongan atau keinginan ibu hamil untuk
mengikuti atau mentaeti opini bidantentangVCT.
Hal ini disebabkan bahwa ibu hamil selain
mempunyai pengetahuan yang baik juga
beranggapan bahwa opini bidan sudah baik
terhadap V CT sehinggaperludiikuti. Dari andiss
bivariat didapatkan nilai p=0,000 dimanap <
0,05. Hal ini dapat diartikan bahwaadahubungan
antaramotivas ibuhamil olehopini bidantentang
VCT dengan niat ibu hamil untuk berkunjung ke
Klinik VCT.

Perilakutidak hanyadipengaruhi oleh sikap
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tapi juga oleh norma-norma subjektif yaitu
keyakinan kitamengenai apayang orang lain
inginkan agar kita lakukan. Norma subjektif
dibentuk oleh persepsi terhadap sikap dan
perilaku orang lain tentang sesuatu dan motivas
untuk mematuhi apa yang diinginkan orang
lain.Orang lain disekitar kitamerupakan salah
satu diantara komponen sosial yang ikut
mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita
anggap penting , yang kita harapkan
persetujuannya bagi setiap tingkah laku Kita,
seseorang yang tidak ingin kitakecewakan atau
seseorang yang berarti khususbagi kita, akan
banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita
terhadap sesuatu.Pada umumnya, individu
cenderung untuk memiliki skap yang konormis
atau searah dengan sikap orang yang dianggap
penting. Kecenderunganini antaralaindimotivas
oleh keinginan untuk berafilias dan keinginan
untuk menghindari konflik dengan orang yang
dianggap penting tersebut.(Marliany,2010)

Berdasarkan uji multivariat dengan uji regres
logigtic didapatkan hasil motivas ibu hamil oleh
opini bidan tentang VCT menunjukkan
kemaknaan dimananilai p=0,001 (p<0,05) dan
OR=4,288ini berarti adahubungan yang sangat
bermaknaantaramotivasi ibu hamil oleh opini
bidantentang V CT dengan niat ibu hamil untuk
berkunjung keklinik VCT, selain itu ibu hamil
dengan mativadibuhamil oleh bidantentangVCT
yang mendukung akan 4,3 kdi berniat keklinik
VCT dari padaibu hamil dengan motivasi ibu
hamil oleh bidan tentang VCT yang tidak
mendukung, hal ini disebabkan ibu hamil
beranggapan apayang disampaikan oleh bidan
tentang V CT sangat baik untuk pencegahanHIV/
AIDS sehingga ibu hamil berniat untuk
berkunjung ke klinik VCT selain itu bidan
dianggap orang paling mengetahui tentang VCT.
Sikap Ibu Hamil tentang VCT

Dari hasil uji univariat dapet diketahui bahwa
sebagian besar ibu hamil mempunyai sikap
mendukung tentang V CT sebesar 58,8 % dan
41,2% mempunya skapibuhamil tentangVCT
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yang tidak mendukung. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapa factor , misalnya
karenakarakteristik umur yang sebagian besar
pada kel ompok 20-30 tahun sebanyak 71,2 %
dan pekerjaan padake ompok 1bu Rumahtangga
85,6 %, ini menunjukkan karakterigtik responden
yang homogen hd inilahyang menyebabkan cara
pandang responden menjadi sama. Dengan
pendidikan yang terbanyak terdapat padaSMA
ini memungkinkan responden sudah pernah
mendapatkan pengetahuan tentangVCT. Mash
ada responden berpendapat bahwa ibu hamil
tidak harus melakukan VCT karenaperilaku
suaminyabaik, hal ini menjelaskan responden
beranggapan bahwaperilaku sekssuaminyayang
baik sudah pasti tidak akan tertular HIV karena
HIV itu hanyadidapati padaorang yang perilaku
seks yang tidak baik. Selain itu ibu hamil
berpendapat, tidak perlu meakukanVCT karena
sudah pasti bayinyatidak akanterkenaHIV, hal
ini disebabkan responden beranggapan bahwa
diasudah pasti tidak terkenaHIV oleh karena
ituibu hamil tidak perlumelakukanVVCT,

Dari andisshivariat dapat dilihat bahwanila
p sebesar 0,968, p>0,05ini berarti bahwatidak
adahubungan antaraskapibu hamil tentang VCT
dengan niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik
VCT. Hd ini disebabkanibu hamil beranggapan
bahwa mereka merasa dirinya dan suaminya
berperilaku seksyang baik sehinggatidak akan
tertular HIV/AIDS jadi mereka beranggapan
merekatidak mengidap HIV/AIDS sehingga
tidak perlu berkunjung keklinik VCT.
Persepsi ibu hamil terhadap sikap teman
tentangVVCT

Persepsi ibu hamil terhadap sikap teman
tentang VCT dibagi dua kategori yaitu
mendukung dan tidak mendukung. Hasil andis's
univariat didapatkan bahwa (73,1 %) persepsi
ibu hamil terhadap sikap teman tentang VCT
yang mendukung dan (26,9 %) Perseps ibu hamil
terhadap sikap teman tentang VV CTyang tidak
mendukung. Sebagian besar (83,1%) persepsi
ibu hamil bahwatemannyaberpendapeat ibu hamil
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melakukanV CT untuk mencegah penularan HIV
kepadabayinya, namun demikianmasihadaibu
hamil (55,6%) ibu hamil tidak perlu melakukan
VCT kalau tidak mengidap penyakit menular
seksual danyang melakukan VCT adalah orang
yang berperilaku sekstidak sehat. Padaanaisis
bivariat dapat diketahui bahwanilai p=0,432,
p > 0,05ini berarti bahwa antara persepsi ibu
hamil terhadap skap temantentang VCT dengan
niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT
tidak ada hubungan, hal ini disebabkan sikap
temantentang V CT yang persepsikan ibu hamil
banyak yang tidak mendukung ibu hamil untuk
berniat keklinik VCT.
Persepsi ibu hamil terhadap sikap suami
tentangVCT

Persepsi ibu hamil terhadap sikap suami
tentang VCT dibagi dua kategori yaitu
mendukung dan tidak mendukung. Hasll andisis
univariat didapatkan bahwa (73,1 %) persepsi
ibu hamil terhadap sikap suami tentang VCT
yang mendukung dan (26,9 %) Persepd ibu hamil
terhadap sikap suami tentang V CTyang tidak
mendukung. Sebagian besar (92,5%) persepsi
ibu hamil berpersepsi bahwa suaminya
berpendapat VCT dilakukan dengan sukarela
tidak ada paksaan dari siapapun, VCT untuk
mengetahui statusibu hamil mengidep HIV atau
tidak, namun masih ada (76,2%), ibu hamil
berperseps bahwa suaminyaberpendapat yang
melakukan VCT karena mengidap penyakit
menular seksual dan orang-orang yang sering
berperilaku seksyang tidak sehat.

Padaandisishivariat dgpat diketahui bahwa
nilai p=0,132, p>0,05ini berarti bahwaantara
perseps ibuhamil terhadap skap suami tentang
VCT dengan niat ibu hamil untuk berkunjung ke
Klinik VVCT tidak adahubungan, hdl ini disebabkan
skap suami tentang VCT yang persepsikanibu
hamil banyak yang tidak mendukung ibu hamil
untuk berniat keklinik VCT.
Persepsi ibu hamil terhadap pandangan
masyar akat tentangVCT

Has| analisisunivariat menunjukkan bahwa

sebagian besar persepsi ibu hamil terhadap
pandangan masyarakat tentang VCT baik
sebanyak 56,9 % dan yang tidak baik 43,1%.
Sebagian besar (75,6%) ibu hamil berpersepsi
bahwamasyarakat menganggap yang haruske
klinik VVCT adalahibu hamil dengan suami yang
berperilaku sekstidak sehat. Sebanyak (43,1%)
ibu hamil berpersepsi bahwa masyarakat
berpendapat VVCT hanyakhususmelayani orang-
orang yang sudah terinfeksi HIV. Sebanyak
(39,4%) ibu hamil berpersepsi bahwa
masyarakat berpendapat orang yangmelakukan
VCT sudah pati terkenaHI V. Hd ini disebabkan
ibu hamil karenaibu hamil sering berinteraksi
dengan masyarakat yang kitaketahui sebagian
besar responden pekerjaannya Ibu Rumah
Tanggadan sebagian besar paritasnyaprimipara
sehinggaresponden masih punyawaktu untuk
berinteraksi dengan masyarakat disekitar
rumahnyadan jugamengikuti kegiatan-kegiatan
sosd yang adadilingkungannya.

Hasil analisisbivariat menunjukkan bahwa
variabel perseps ibu hamil terhadap pandangan
masyarakat tentang VCT nilai p = 0,794,
p> 0,05, ini berarti perseps ibu hamil terhadap
pandangan masyaraket tentang V CT dengan niat
ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT tidak
adahubungannya, hal ini disebabkan perseps ibu
hamil terhadap pandangan masyarakat tentang
VCT yang tidak menunjang untuk ibu hamil
berniat keklinik VCT.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informas mengenai lingkungan, baik
melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman. Persepsi terhadap
pandangan orang laintentang klinik VCT disebut
sebagai norma subjektif, yang mengacu pada
seseorang terhadap bagaimana dan apayang
dipikirkan orang-orang yang dianggapnya
penting normasubjektif salah satu factor yang
mempengaruhi niat ibu hamil untuk berkunjung
ke klinik VCT.(Marliany,2010)Persepsi

terhadap oranglainini jugamempunya pengaruh
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yang penting dalam perilaku mencari
bantuan,dalam hal ini ibu mencari pandangan
masyarakat tentang VCT karenaini jugaakan
mempengaruhi niat ibu hamil untuk berkunjung
ke klinik VCT. Karena persepsi ibu hamil
terhadap pandangan masyarakat terhadap VCT
yang tidak mendukung sehinggaibu hamil tidak
berniat untuk berkunjungkeklinik VCT.
Karakterigtik responden berdasarkan umur
kehamilan

Berdasarkan hasi| penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar (41,9%) responden pada
kel ompok umur kehamilantrimester 11, (39,4%)
danyang terkecil (18,8%) padakel ompok umur
kehamilantrimester 1.

Hasi| analisisbivariat menunjukkan bahwa
uji statistic dengan signifikasi 5% diperoleh p
value 0,192 yang lebih besar dari 0,05ini berarti
bahwa tidak ada hubungan antara umur
kehamilandengan niat ibu hamil untuk berkunjung
keklinik VCT. Hd ini menunjukkan bahwaumur
kehamilan|ebihlamabe um tentu meningkatkan
niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT
dan sebdiknya
Karakteristik responden ber dasarkan etnig/
suku

Berdasarkan hasi| penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar (80,0%) responden etnis/
sukunyaTionghoadan yang paing sedikit (1,2%0)
yaitu etnis/suku Dayak dan Jawa. Hasl andlisis
bivaria menunjukkan bahwauji statistic dengan
taraf Sgnifikas 5% diperolehpvaue0,179yang
lebih besar dari 0,05 yang berarti secaragtatistik
tidak adahubungan antaraetnis/suku responden
dengan niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik
VCT. Hd ini menggambar bahwaetnis/suku tidak
adapengaruhnyaterhadap niat ibu hamil untuk
berkunjung keklinik VCT.

SIMPULAN

Niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik
VCT sebesar 56,2 % dan yang tidak berniat
sebesar 43,8 %. |bu hamil berniat keklinik VCT
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sebagian besar (84,4%) ibu hamil mintaizin
terlebih dahulu dengan suami, namun masih ada
responden sebanyak (41,2%) yang tidak berniat
berkunjung ke klinik VCT karenatidak mau
mendapatkan stigmadari masyarakat.

Faktor/variabel yang berhubungan dengan
niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT
adalah Pengetahuan ibu hamil tentang HIV/
AIDSdanVCT, Keyakinan ibu hamil tentang
manfaat VCT, Perseps ibu hamil terhadap sikap
BidantentangVCT, Motivas ibuhamil olehopini
temantentangVCT, Mativad ibuhamil olehopini
suami tentangV CT, Moativas ibuhamil dlehopini
bidan tentang VCT. Sedangkan yang tidak
berhubungan add ah Umur kehamilan, Etnis'Suku
ibu hamil, Sikapibu hamil tentang VCT, Perseps
ibu hamil terhadap sikap teman tentang V CT,
Perseps ibu hamil terhadap sikap suami tentang
V CT, Persepsi ibu hamil terhadap pandangan
masyarakat tentangVCT.

Dari hasil anadliss Multivariat dengan Uji
Regresi Logistik menunjukkan variabel
Keyakinan ibu hamil tentang manfaat VCT
mempunyal pengaruh yang bermaknaterhadap
niat ibu hamil untuk berkunjung keklinik VCT
dengan nilai p= 0,025 P < 0,05 dengan OR=
2,311 artinya keyakinan ibu hamil yang
mendukung tentang manfaat VCT mempunyai
2,3kali kemungkinan berniat untuk berkunjung
keklinik VVCT dibandingkan dengan responden
yang mempunyai keyakinan tentang manfaat
VCT yang tidak mendukung. dan variabel
motivasi ibu hamil oleh opini teman, suami dan
bidantentang VCT mempunyai pengaruhyang
bermakna terhadap niat ibu hamil untuk
berkunjung keklinik VCT dengannilai p=0,001.
P <0,05dengan OR =4,3 artinyaMotivasi ibu
hamil oleh bidantentang VCT yang mendukung
mempunyai 3,4 kali kemungkinan berniat untuk
berkunjung keklinik VCT dibandingkan dengan
reponden yang mempunya motivas oleh bidan
tentang V CT yang tidak mendukung.
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